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ABSTRACT

The research aims to analyze the errors and misconceptions that arise among students in
solving Basic Mathematics problems. This research uses descriptive research methods with a
qualitative approach. The research subjects consisted of 63 students of class The instrument
used for data collection was the Basic Mathematics Test. The research process consists of
three main stages, namely: (1) the preparation stage, which involves delivering SPLDV
material for 1 hour; (2) the implementation phase, where research subjects complete the
Basic Mathematics Test as a way to collect data; and (3) data analysis of students' answers
to Basic Mathematics questions, to describe the mistakes made by students in solving these
problems. The research results showed that several errors and misconceptions were
identified in each question, which were caused by incorrect calculations, poor understanding
of basic concepts, and errors in concluding. Apart from that, misconceptions also arise in the
problem-solving stage.

Keywords: Basic Mathematics, Misunderstandings, Mistakes, Problem-Solving
Abilities.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis terhadap kesalahan dan
miskonsepsi yang muncul pada siswa dalam menyelesaikan permasalahan Matematika Dasar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian terdiri dari 63 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Gading, di mana
sampel yang diambil sebanyak 2 siswa atau subjek khusus, dan fokus pada mata pelajaran
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Matematika Dasar dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah Tes Dasar Matematika. Proses
penelitian terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap persiapan, yang melibatkan
penyampaian materi SPLDV selama 1 jam; (2) tahap pelaksanaan, di mana subjek penelitian
menyelesaikan Tes Dasar Matematika sebagai cara untuk mengumpulkan data; dan (3)
analisis data jawaban siswa terhadap soal Matematika Dasar, dengan tujuan mendeskripsikan
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sejumlah kesalahan dan miskonsepsi teridentifikasi pada setiap soal,
yang disebabkan oleh perhitungan yang salah, pemahaman konsep dasar yang kurang, dan
kesalahan dalam menarik kesimpulan. Selain itu, miskonsepsi juga muncul dalam tahap
penyelesaian permasalahan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kesalahan, Kesalahpahaman, Matematika
Dasar.

A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang dapat

dasar merupakan landasan penting untuk

memahami ide-ide matematika yang

meningkatkan kemampuan berpikir dan
memberikan kontribusi, tidak hanya bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tetapi juga dalam memecahkan
permasalahan sehari-hari dan dunia kerja
2019). Pemahaman

matematika mempersiapkan siswa untuk

(Nurhikmayati,

berhasil dalam lingkungan kompetitif
yang selalu berubah di masa depan
(Sarwoedi et al., 2018).

Matematika dasar merupakan salah satu
mata pelajaran pada sekolah menengah
atas yang mencakup konsep-konsep
seperti aljabar, trigonometri, geometri,
statistika, dan fungsi matematika yang
menjadi dasar untuk mata kuliah
matematika lanjutan di perguruan tinggi
(Mataheru et al.,, 2021). Matematika

lebih kompleks (Yunita et al., 2020). Ini
adalah kumpulan prinsip matematika
dasar yang menjadi dasar banyak bidang
lain seperti sains, teknologi, dan bisnis.
Matematika Dasar membantu Anda
mengembangkan keterampilan berpikir
logis, keterampilan memecahkan
masalah, dan keterampilan analitis yang
sangat berguna dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam memahami konten tingkat
lanjut (Nurfadillah et al., 2022).

Pada SMA, ada kecenderungan yang
menarik; semakin pentingnya
penguasaan Matematika Dasar oleh
siswa, semakin rendah rata-rata hasil
belajar mereka dalam mata pelajaran
Matematika. Tingkat kesulitan tercermin

dari kesalahan dan miskonsepsi yang
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sering terjadi pada materi Matematika
Dasar di tingkat SMA (Rahayu et al.,
2021).

Kesalahan yang timbul pada siswa SMA
ketika mereka mengatasi masalah
matematika dapat dikategorikan ke
dalam tiga tipe, yaitu kesalahan dalam
(Rahmania &

Rahmawati, 2016), kesalahan dalam

memahami  konsep

keterampilan  memecahkan  masalah
(Restuningsih & Khabibah, 2021), dan
kesalahan dalam penerapan pemecahan
masalah (Ulpa et al.,, 2021). Dalam
situasi umum, kesalahan siswa SMA saat
menyelesaikan soal matematika terbagi
menjadi dua bentuk, yakni kesalahan
prosedur dan kesalahan konsep (Hidayat,
2019). Banyak kesalahan yang terjadi
berkaitan dengan bilangan relatif,
terutama dalam konteks aturan tanda
(Anugrahana, 2020). Seringkali, siswa
melakukan kesalahan yang sama karena
keyakinan tertentu, seperti sulit belajar
dari kesalahan dan pandangan bahwa
matematika hanya terdiri dari aturan dan
prosedur

(Roselizawati Hj Sarwadi & Shahrill,

yang tak berkaitan

2014). Kurangnya pemahaman terhadap

konsep sebelumnya, representasi
matematika yang bersifat abstrak, dan

kekurangan latihan dalam mengerjakan

soal menjadi faktor penyebab kesalahan
siswa (Yuniarti & Indah Sari, 2022). Jika
siswa tak mampu mengadaptasi ide baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
dan mengintegrasikannya, dapat
menyebabkan kesenjangan dalam
struktur  kognitif siswa yang pada
akhirnya berpengaruh pada kesalahan
hasil belajar (Maulidya & Saputri, 2016).
Miskonsepsi adalah kesalahpahaman atau
kesalahpahaman yang didasarkan pada
pemaknaan yang salah terhadap suatu
konsep sehingga menghambat pemikiran
siswa (Fajarwati & Hidayati, 2021). Oleh
karena itu, miskonsepsi diartikan sebagai
kesalahan konseptual yang konsisten
dalam menyelesaikan berbagai masalah
(Hardiansyah et al., 2022). Kesalahan
dan kesalahpahaman terjadi ketika
hubungan antar pengetahuan tidak dapat
dibangun (Lutfi Cahya Kurniawan &
Wahyuni,  2023).
mencakup penafsiran konsep yang salah

Kesalahpahaman

dalam pernyataan, penggunaan konsep
yang tidak tepat, klasifikasi contoh yang
tidak benar, dan hubungan hierarki
konsep yang tidak akurat. (Insani &
Manoy, 2022). Kesalahpahaman di
kalangan siswa juga bisa disebabkan oleh
kesalahan konsep guru, yaitu aturan yang

tidak tepat dan  penyalahgunaan
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generalisasi (Dwijayanti et al., 2021),
atau  materi pembelajaran, dan
sebagainya bahkan terjadi melalui buku
teks. Oleh karena itu, meskipun terdapat
miskonsepsi yang diulang-ulang

mengenai generalisasi gagasan,
miskonsepsi merupakan solusi terhadap
permasalahan yang dianggap benar oleh
siswa.

Kesalahan siswa perlu segera diperbaiki
untuk menghindari akibat lebih lanjut
(Yuniarti & Indah Sari, 2022)dan untuk
lebih mendiagnosis pola kemungkinan
penyebab kesalahan dan kesalahpahaman
tersebut (Kartika Birawan et al., 2023).
Selain itu, analisis publik terhadap
kesalahan matematika mengarah pada
pemahaman konseptual (Herna, 2018),
memungkinkan siswa mengeksplorasi
mekanisme

berpikir  reguler, dan

membantu guru mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa. Banyaknya
kesalahan dan  miskonsepsi  yang
dilakukan siswa dapat menunjukkan
pemahaman, kemampuan matematika,
dan  penguasaan materi  pelajaran.
Kesalahan-kesalahan  tersebut  harus
segera diatasi agar dapat diminimalisir
dan dicegah agar tidak terulang kembali.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini

adalah untuk menganalisis kesalahan dan

kesalahpahaman yang dilakukan siswa
kelas 10 SMA ketika menyelesaikan
masalah dasar matematika.

. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tes Dasar
Matematika. Prosedur penelitian terdiri
dari tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap
persiapan: memaparkan materi selama 1
jam; (2) pelaksanaan: subjek penelitian
menyelesaikan Tes Dasar Matematika
sebagai upaya pengumpulan data; dan (3)
analisis data jawaban siswa terhadap soal
Matematika Dasar untuk
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan  masalah  Matematika
Dasar. Tes ini berfokus pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variable
(SPLDV) yang terdiri dari 2 soal serta
mencakup penyelesaiannya. Indikator tes
matematika dasar pada bagian ini
meliputi kemampuan menentukan solusi
dan menyelesaikan persamaan linier dua
variabel, serta  menganalisis dan
menginterpretasikan hasil tersebut.

Data dianalisis dan dijelaskan secara
induktif. Teknik analisis data meliputi

tahapan pengumpulan data, reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi sumber data
untuk menjamin keabsahan data. Subjek
penelitian  ini  mengambil  sampel
sebanyak dua siswa yang dipilih secara
acak dari 63 siswa kelas X MIPA. Subjek
dalam penelitian ini dipilih termasuk
dalam kategori dengan nilai cukup atau
di bawah KKM. Pada tahap ini, individu
menjadi mampu memecahkan masalah
berdasarkan asumsi dan ide yang
mencakup banyak aturan logis formal.
Selain itu, Tabel 1 memuat rubrik
penilaian kesalahan dan miskonsepsi
untuk  menganalisis kesalahan dan
miskonsepsi siswa saat menyelesaikan
masalah dasar matematika (Cahyadi et

al., 2023).

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kesalahan dan

Miskonsepsi
No. Deskripsi Nilai
1  Tidak benar dalam jawabannya 0
2 Jawaban kurang tepat, salah 1

dalam menarik kesimpulan, dan
belum memahami konsep dasar

3 Memiliki pemahaman dasar, 2
tetapi ada kesalahan atau
jawaban kurang lengkap

4 Memahami masalah dengan 3
baik tetapi ada kesalahan kecil
yang dapat diperbaiki dalam
perhitungan atau konsep.

5 Pemahaman yang baik dan 4
benar dalam jawabannya.

Jenis  kesalahan yang teridentifikasi
dalam penelitian ini antara lain: 1) Tidak
benar dalam jawabannya: tidak ada
usaha, salah dalam jawabannya, diberi
nilai 0; 2) Jawaban kurang tepat, salah
dalam menarik kesimpulan, dan belum
memahami konsep dasar, diberi nilai 1;
3) Memiliki pemahaman dasar, tetapi
mungkin ada kesalahan perhitungan atau
konsep yang kurang jelas: memahami
dasar, tetapi salah dalam perhitungan
atau rumus, diberi nilai 2; 4) Memahami
masalah dengan baik tetapi ada keslahan
kecil yang dapat diperbaiki dalam
perhitungan atau konsep, diberi nilai 3;
dan 5) Pemahaman yang baik dan benar

dalam jawabannya, diberi nilai 4.

. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan prosedur
persiapan, pelaksanaan dan analisis data
jawaban siswa terhadap soal Matematika
Dasar untuk mendeskripsikan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah
Matematika Dasar. Pertama, pada
persiapan ini dilakukannya pembelajaran
dan memberikan pemahaman pada
materi yang akan dijadikan tes penelitian,
materi ini meliputi matematika dasar
bagian sistem persamaan linear dua

variabel. Pada tahap kedua, pelaksanaan
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tes ketika pembelajaran sudah diberikan
untuk mengumpulkan data, soal tersebut

ada pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Soal Persamaan Dua Variabel

No. Soal

1 Tentukan himpunan dari
penyelesaian dan dari persamaan
berikut x + 3y = 15 dan
3x + 6y = 30!

2 Identifikasi solusi untuk sistem
persamaan linear berikut ini.:
2x+3y=12dan 4x — 2y =
6!

Pada prosedur pelaksanaan dan analisis
data ini mengambil sebanyak 2 sampel
yang dijadikan subjek pada penelitian ini,
dimana subjek ini dipilih secara acak dari
63 siswa SMA Negeri 1 Gading kelas X
MIPA. Berikut adalah hasil analisis data
yang berbentuk deskriptif pada soal
nomor 1 yang dilakukan pada siswa
SMA kelas X tersebut:

Subjek 1

Tdcmﬂ]wn @erggr\;:m 7&[&2«{!&“ _—

Samaont: By 4 =20

I v eg)- (w_'\-%tg\ 20-F
[1 U LY -3y = o
il 2L T 3Y = |§// -
e J X, n«\ﬁum dan Yy yend w.meA Joers«mqae\
| 2uxoy=ts

Gambar 1. Jawaban S1 Soal No. 1

Pada subjek 1 ini mengalami kesalahan

pada rencana atau solusi yang ditentukan

untuk  menyelesaikan  permasalahan
tersebut. Kesalahan itu terletak pada
bagian awal jawaban, yaitu (3x + 6y) —
(x +3y) = 30 — 15.

seharusnya solusi dari permasalahan

Dimana,

tersebut mengurangi —3y pada kedua
ruas. Kesalahan dan kesalahpahaman ini
terletak pada rubrik penilaian poin 1 dan
2. Subjek 1 tidak benar dalam

memecahkan  permasalahannya  dan

belum memahami konsep dasar dari
materi yang sudah diberikan.
Subjek 2

E{a\jf@m&n 1 axy=8

s £

<aman 2 AN 46Y = 30 N

- >7€< Salobikusi g, RrEamaan 4 w® per&_
) 2 (€-39) 4 by=320
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g erebuk adslah $(oc)y .

;z zm.nu&m\ il o o

= is- 36)
Gambar 2 Jawaban S2 Soal No 1
Jawaban subjek 2 ini juga masih belum
memahami konsep dasar dari materi yang
sudah diberikan. Subjek 2 mengalami
kesalahpahaman pada merancang
rencananya pada penyelesaian
permasalahan tersebut. Karena itu, dari
langkah menarik

pertama  hingga

kesimpulannya salah, bahkan dalam

pengerjaan serta hasilnya.
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Pada tes tulis sebelumnya, subjek 1
mengalami kesalahan dan
kesalahpahaman dalam menyelesaikan
permasalahannya. Sehingga, para peneliti
memberikan pemahaman lebih lanjut
mengenai materi sistem persamaan linear
dua variabel, agar subjek 1 memahami
konsep dasarnya. Sedangkan subjek 2
sudah memahami konsep dasarnya
sehingga benar dalam langkah dan hasil
yang diperoleh. Berikut adalah hasil dari
tes tulis dari subjek 1 dan 2 pada soal
nomor 2:
Subjek 1
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9=© B
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e o - = 9 ‘\»87

. — — — - —_ 9 N
o R E T
= e — — — — 3 i
S w-3 4
e ———— — — _627 B
iy o ) nciondy o HAR %
. 3 -
Yol W don iy
R T T

Gambar 3. Jawaban S1 Soal No. 2
Subjek 1 sudah memahami konsep dasar
dari materi system persamaan linear dua
varibel, Dimana subjek 1 sudah bisa
dalam menentukan solusi dari

permasalahan. Selain itu, benar dalam

perhitungannya, konsep, menarik

kesimpulannya, dan tepat dalam
jawabannya.
Subjek 2
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2= 12724
- L wi6-%hYy
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R Sblkust 1, persamaan 4 ke 2 -
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Gambar 4. Jawaban S2 Soal No. 2
Subjek 2 masih belum memahami konsep
dasar pada materi SPLDV, sehingga
salah dalam merancang rencananya,
salah dalam perhitungannya, serta
jawabannya. Untuk menarik
kesimpulannya sudah benar, hanya saja
hasil dari permasalahan tersebut kurang

tepat.

. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan
hasil wawancara yang dijelaskan secara
induktif, pada soal pertama, S1 dan S2
masih belum memahami konsep dasar
materi SPLDV yang sudah diberikan dan
diajarkan.  Setelah  melakukan tes
pertama, para peneliti  memberikan

pemahaman lagi pada kedua subjek
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tersebut  sebelum  melakukan  tes
selanjutnya.

Pada tes yang kedua, subjek 1 sudah
memahami konsep dasar materi SPLDV,
tidak  mengalami  kesalahan  dan
kesalahpahaman, sehingga subjek 1
benar dan tepat dalam pengerjaannya
atau jawabannya. Sedangkan subjek 2,
masih belum memahami konsep dasar,
tetapi hamper benar dalam hasil
akhirnya. Namun, subjek 2 mengalami
kesalahpahaman terhdap konsepnya,
seperti  salah  penempatan  dalam
perhitungannya.

Penelitian ini juga termasuk dalam
kurangnya pemahaman siswa terhadap
pemecahan masalah yang menyebabkan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
tersebut (Meisy et al., 2022). Dilihat dari
respon dan hasil tes tulis, kedua subjek
yang menjadi fokus penelitian masih ada
yang kurang paham dengan konsep dasar
materi SPLDV, yaitu pada subyek ke-2.
Hal ini mungkin menjadi pertimbangan
kolektif, keterbatasan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematika menyebabkan siswa tersebut
menjadi rentan terhadap ketidakefisienan
dalam proses pembelajaran di kelas
2022). Dan perlu

diperhatikan lagi dalam kesalahan dan

(Zebua et al,

miskonsepsi yang terjadi pada siswa atau

bahkan guru.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, S1 dan
S2 masih belum memahami konsep dasar
materi SPLDV yang sudah diberikan dan
diajarkan pada soal pertama. Setelah
melakukan tes pertama, para peneliti
memberikan pemahaman lagi pada kedua
subjek tersebut sebelum melakukan tes
selanjutnya. Pada tes yang kedua, subjek
1 sudah memahami konsep dasar materi
SPLDV, tidak mengalami kesalahan dan
kesalahpahaman, sehingga subjek 1
benar dan tepat dalam pengerjaannya
atau jawabannya. Sedangkan subjek 2,
masih belum memahami konsep dasar,
tetapi hampir benar dalam hasil akhirnya.
subjek 2
kesalahpahaman

Namun, mengalami
terhdap  konsepnya,
seperti  salah  penempatan  dalam

perhitungannya.
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